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ABSTRAK 

 

Rio Restu Firman. 26010315130076. Analisis Bioekonomi Perikanan Cumi- 

cumi  di Perairan Kabupaten Pemalang, (Dian Wijayanto, Hendrik Anggi 

Setyawan). 

 

Kabupaten Pemalang merupakan wilayah yang memiliki potensi perikanan yang 

cukup tinggi karena berbatasan langsung dengan  Laut  Jawa  sehingga 

menjadikan sebagian  masyarakat bermata pencaharian sebagai  nelayan. Cumi-

cumi merupakan salah satu komoditas perikanan yang cukup diminati di 

Kabupaten Pemalang karena mempunyai nilai ekonomis  tinggi. Akibat dari 

permintaan pasar yang cukup tinggi tersebut maka tingkat eksploitasi atau 

penangkapan cumi–cumi di Kabupaten pemalang dilakukan secara besar– besaran 

dan bersifat open acces, sehingga perlu diadakan pengawasan terhadap 

sumberdaya cumi–cumi apakah telah terjadi overfishing atau belum. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah menganalisis Catch per Effort Unit (CPUE), aspek 

bioekonomi, tingkat pemanfaatan dan tingkat pengupayaan sumberdaya cumi–

cumi dengan menggunakan model Gordon Schaefer dan Fox di Perairan 

Kabupaten Pemalang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif yang bersifat studi kasus. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil Penelitian menunjukan bahwa 

analisis bioekonomi Gordon Schaefer menghasilkan nilai CMSY sebesar 197.482 

Kg/Tahun , EMSY sebesar 18.210 Trip/Tahun, CMEY sebesar 196.263, EMEY sebesar 

16.799 Trip/Tahun, COAE sebesar 57.180 Kg/Tahun dan EOAE sebesar 33.559 

Trip/Tahun. Sedangkan analisis bioekonomi model Fox menghasilkan nilai CMSY 

sebesar 186.340 Kg/Tahun, EMSY sebesar 16.438 Trip/Tahun, CMEY sebesar 

184.574 Kg/Tahun, EMEY sebesar 14.273 Trip/Tahun, COAE sebesar 81.086 

Kg/Tahun dan EOAE sebesar 47.589 Trip/Tahun. Sumberdaya cumi–cumi telah 

mengalami overfishing sejak tahun 2014 dengan tingkat pengupayaan rata – rata 

98 % dengan model Gordon Schaefer dan sebesar 109 % dengan model Fox serta 

tingkat pemanfaatan rata – rata sebesar 86 % dengan model Gordon Schaefer dan 

92% dengan model Fox. 

 

Kata kunci: Bioekonomi, Cumi-cumi¸ Fox, Gordon Schaefer, Pemalang 
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ABSTRACK 

 

Rio Restu Firman. 26010315130076. Bioeconomic Analysis of Squid Fisheries 

in Pemalang Sea Water (Dian Wijayanto, Hendrik Anggi Setyawan). 

 

Pemalang Regency was an area that had potency of fisheries because it was 

directly closed to Java Sea so that some people work as fishers. Squid was one of 

the fisheries commodity that being enthused in Pemalang Regency because it had 

high economic value. As a result of the high market demand, squid exploitation 

becomes massive and was open access, therefore supervision of squid resources is 

needed to know overfished had already or not. The purpose of this research study 

is to analyze Catch per Effort Unit (CPUE), bioeconomic aspects, utilization and 

rate of effort squid resources with Gordon Schaefer and Fox model in Pemalang 

Regency. The method used in this research is descriptive method, specifically case 

study. Sampling method used in this research is purposive sampling method. 

Finding of this study show that Gordon Schaefer bioeconomic analysis has CMSY 

value of 197.482 Kg/Year, EMSY value of 18.210 Effort/Year, CMEY value of 

196.263, EMEY value of 16.799 Effort/Year, COAE value of 57.180 Kg/Year, and 

EOAE value of 33.559 Effort/Year. On the other analysis, Fox bioeconomic has 

CMSY value of 186.340 Kg/Year, EMSY value of 16.438 Effort/Year, CMEY value of 

184.574 Kg/Year, EMEY value of 14.273 Effort/Year, COAE  value of 81.086 

Kg/Year, and EOAE value of 47.589 Effort/Year. Squid resources have been 

overfishing since 2014 with the average rate of effort is 98% using Gordon 

Schaefer model and 109 % using Fox model while the average rate of utilization 

is 86% using Gordon Schaefer model and 92% using Fox model. 

 

 

Key words: Bioeonomic, Squid¸ Fox, Gordon Schaefer, Pemalang 
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